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ABSTRAK

Alnafa Dita Setiarni. 2021. KISAH ZULKARNAIN DALAM QS. AL-KAHFI:
83-98 (Studi KomparasiMenurut Penafsiran Hamka dan M. Quraish
Shihab) Skripsi Jurusan llmu al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Agama
Islam Universitas Nurul Jadid. Pembimbing | (Achmad Fawaid, M.A.,
M.A), Pembimbing Il (H. Ach. Zayyadi, Lc., M.A)
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Kisah mempunyai kedudukan yang sangat penting bagi pembacanya.Karena
di dalamnya terdapat peringatan dan pelajaran.Beragam kisah yang terdapat dalam
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Adapun hasil dari- penelitia enunjukkan bahwa Hamka dan M.
Quraish Shihab memiliki persamaan dan perbedaan dalam menafsirkan al-
Qur’an.Titikk persamaan antara keduanya yaitu saat menafsirkan lafadz
“makkanna” sama-sama memiliki arti kekuasaan, keduanya menggunakan metode
tahlili dan memberi penjelasan bahwa yang diharapkan dari Zulkarnain adalah
partisipasi dari rakyatnya.Perbedaan antara keduanya adalah mengenai sosoknya,
menurut Hamka ialah hanya perlu mempercayai adanya seorang Zulkarnain
karena kisahnya terdapat dalam al-Qur’an.Sementara M. Quraish Shihab menolak
anggapan Alexander adalah Zulkarnain. Karena setelah ditelusuri Alexander tidak
dikenal sebagai orang yang taat beragama, tidak mengakui keesaan Allah, bahkan






